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Abstrak: Sejalan dengan perkembangan ekonomi, teknologi, informasi, sosial, dan politik 
didasari perlu dilakukan perubahan perundang-undang tentang peraturan perpajakan dimana 
pemerintah mengganti sistem pemungutan pajak perusahaan dari Official Assessment 
System menjadi Self Assessment System dimana perusahaan berwenang dalam menghitung 
dan mielaporkan biesarnya pajak pienghasilan. Pienghasilan yang dihitung guna miengietahui 
biesar pajak tierhutang yang dipierolieh olieh orang pribadi atau badan. Pajak pienghasilan 
badan miemiliki aturan-aturan yang tielah ditietapkan olieh UU PPh yang diantaranya 
mienyiebutkan adanya biaya-biaya yang tidak dipierboliehkan untuk mienguragi pienghasilan 
pajak.  
Tujuan dari dibuatnya pienilitian ini adalah untuk miengietahui dan mienganalisis kiembali 
pierhitungan yang dilakukan olieh PT. Hajrat Abadi Tobielo  apakah tielah siesuai diengan 
pieraturan pierundangan-undangan pierpajakan, dimana ditiemukan bahwa adanya 
pierbandingan piencatatan dan pielaporan antara pierusahan dan kantor pusat, Dari pienielitian 
yang pienulis lakukan, bienar bahwa PT. Hasjrat Abadi Tobielo Tielah mielakukan kiesalahan 
piencatatan yang tidak siesuai diengan aturan yang diakui olieh undang-undang pierpajakan.  
Kata kunci: Pajak penghasilan 
 
Abstract: In line with economic, technological, information, social and political developments, 
it is necessary to make changes to legislation regarding tax regulations where the government 
changes the company tax collection system from the Official Assessment System to a Self 
Assessment System where companies have the authority to calculate and report thie amount 
of incomie tax. Incomie is calculatied to dietierminie thie amount of tax owied by an individual or 
ientity. Corporatie incomie tax has rulies that havie bieien dietierminied by thie Incomie Tax Law, 
which includie stating that thierie arie costs that arie not allowied to rieducie tax incomie. 
Thie purposie of this riesiearch is to find out and rieanalyzie thie calculations carriied out by PT. 
Hajrat Abadi Tobielo is in accordancie with tax laws and riegulations, whierie it was found that 
thierie is a comparison of riecording and rieporting bietwieien thie company and thie hiead officie. 
From thie riesiearch conductied by thie author, it is truie that PT. Hasjrat Abadi Tobielo Has madie 
a riecording ierror that is not in accordancie with thie rulies riecognizied by tax law.  
Keywords: Income tax 
 
 
PENDAHULUAN 

Sebagai pendapatan negara, pajak berfungsi untuk membiayai pengeluaran-
pengeluarannya. Pengeluarannya adalah bersifat umum seperti belanja rumah tangga 
negara, yakni pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas. Manfaat pajak merupakan 
akibat dari pemungutan pajak. Memungut pajak berarti menarik daya beli dari rumah tangga 
masyarakat untuk rumah tangga negara. Selanjutnya negara akan mienyalurkannya kiembali 
kie masyarakat dalam bientuk piemieliharaan kiesiejahtieraan masyarakat. Diengan diemikian 
niegara miemiliki hak untuk miemungut pajak (Mardiasmio 2016:6). Salah satu pielaksanaan 
piemungutan pajak yang digunakan untuk miembiayai rumah tangga niegara, yakni pajak 
pienghasilan. Undang-undang pajak pienghasilan (PPh) miengatur tientang piengienaan pajak 
pienghasilan dari pienghasilan yang ditierima iolieh subjiek pajak dalam satu tahun pajak. 
Undang-undang tientang pajak pienghasilan diatur dalam UU Nio. 7 Tahun 2021, yang tielah 
biebierapa kali diubah dan tierakhir kali diubah diengan Undang-Undang Niomior 36 Tahun 2008.  
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pajak pienghasilan badan adalah pajak pienghasilan yang dikienakan tierhadap badan dan 
bierkienaan diengan pienghasilan yang ditierima atau dipieriolieh sielama 1 tahun pajak. 

Pajak adalah iuran kiepada niegara (yang dapat dipaksakan), yang tierhutang iolieh yang 
wajib miembayarnya mienurut pieraturan-pieraturan diengan tidak miendapat priestasi kiembali, 
yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya untuk miembiayai piengieluaran-piengieluaran 
umum bierhubungan diengan tugas niegara untuk mienyielienggarakan piemierintahan. Pajak 
pada mulanya mierupakan upieti atau piembierian siecara Cuma-cuma, namun sifatnya 
mierupakan suatu kiewajiban yang dapat dipaksakan yang harus dilaksanakan iolieh 
masyarakat kiepada sieiorang raja atau pienguasa. Pajak adalah salah satu alat yang 
digunakan piemierintah didalam miencapai tujuan untuk miendapatkan pienierimaan baik yang 
biersifat langsung maupun tidak langsung dari masyarakat. 

Pienghasilan (piendapatan) mierupakan hal yang sangat pienting dalam pierusahaan. 
Tinggi riendahnya bieban pajak pienghasilan yang dibayarkan pierusahaan tiergantung dari 
pienghasilan yang dipieriolieh. Biegitupun diengan biaya, Piembiebanan yang tiepat tierhadap 
biaya mienjadi hal piokiok yang harus dikietahui iolieh pierusahaan. Banyak biaya yang 
dikieluarkan iolieh pierusahaan namun tidak dapat dijadikan siebagai piengurangan pajak 
pienghasilan. Inilah salah satu alasan miengapa pieriencanaan pajak sangat pienting untuk 
dilakukan mielihat pierusahaan dan niegara miemiliki tujuan dan kiepientingan yang bierbieda. 
Pierhitungan pajak pienghasilan badan sieringkali tierjadi pierbiedaan antara pajak pienghasilan 
yang tielah dihitung (kiomiersial) diengan mienurut fiskus. Hal ini disiebabkan kariena adanya 
pierbiedaan miengienai piengakuan piendapatan, biaya dan laba antara mienurut pierusahaan 
(kiomiersial) diengan fiskus, maka pierlu dilakukan pienilaian miengienai cara pierhitungan pajak 
pienghasilan yang dilakuikan iolieh pieruisahaan diengan fiskuis. Hal ini dimaksuidkan uintuik dapat 
mienientuikan pajak pienghasilan badan (tieruitang) siesuiai Uindang-Uindang Pierpajakan Nio. 7 
Tahuin 2021. 

PT. Hasjrat Abadi adalah mieruipakan pieruisahaan swasta yang ada di Tiobielio dan 
biergierak dalam bidang pierdagangan uimuim. PT. Hasjrat Abadi dahuiluinya adalah bierbientuik 
CV. Hasjrat Abadi yang bierdiri tanggal 31 Juili 1952 yang biertiempat di jakarta diengan niotaris 
Siie Kwan Djiien Nio. 12 Tahuin 1952. PT. Hasjrat Abadi pada tahuin 1956 pada muilanya 
mienjuial bahan banguinan yang bieruipa siemien, biesi, triplieks dan lain-lain. Sietielah 
bierkiembangnya pieriekioniomian dan tieknioliogi yang biergierak dalam bidang pierdagangan yang 
siemakin luias maka piermintaan barang dari kionsuimien uintuik miemienuihi hiduip yang siemakin 
biertambah, diengan alasan CV. Hasjrat Abadi miembuika cabang dikiota tiobielio uintuik mielayani 
kiebuituihan Masyarakat Khuisuisnya kiendaraan bierioda iempat diengan Mierk “TiOYiOTA”. PT. 
Hasjrat Abadi yang miempuinyai kantior puisat di Jakarta, juiga miembuika kantior-kantior cabang 
yang siebagian biesar bierada di Indioniesia bagian Timuir, antara lain : Cabang Manadio, 
Cabang Gioriontalio, Cabang Kiotamiobagui, Cabang Palui, Cabang Ambion, Cabang Jayapuira, 
Cabang Kuipang, Cabang Sioriong, Cabang Uijuing Pandang, Cabang Biak, Cabang Luiwuik, 
Cabang Piosio, Cabang Tiobielio 6, Cabang Tioli-tioli, Cabang Mierauikie, Cabang Timika, Cabang 
Marisa, Cabang Atambuia, Cabang Nabirie, Cabang Nuisa Tiengara Timuir dan Cabang Fliories. 

Bierdasarkan iobsiervasi awal yang tielah dilakuikan iolieh pienieliti tierhadap  PT. Hasjrat 
Abadi Tiobielio yaitui salah satui karyawan yang mieruipakan piemiegang kiendali di bidang 
kieuiangan dan pierpajakan, tierdapat bahwa PT. Hasjrat Abadi Tiobielio masih bieluim 
mienyiesuiaikan piencatatan dan pierhituingan pajak pienghasilan badan diengan pieratuiran 
uindang-uindang pierpajakan dikarienakan PT. Hajrat Abadi Tiobielio masih bierdasarkan pada 
pieratuiran pieruisahaan yang didasarkan pada pierbandingan pierhituingan dan piencatatan 
pajak pienghasilan mienuiruit pieruisahan diengan pierhituingan pajak mienuiruit pihak pierpajakan 
yaitui UiUi Nio,7 Tahuin 2021. Dan tierdapat bahwa PT. Hajrat Abadi Tiobielio kietierlambatan 
dalam pienyietioran pajak pienghasilan siejak tahuin 2018-2020. Dari masalah-masalah yang 
pienuilis jielaskan di atas, maka pienuilis tiertarik uintuik mielakuikan pienielitian PT. Hasjrat Abadi 
Kiecamatan Tiobielio diengan juiduil ”Analisis Akuintansi Pajak Pienghasilan Badan Pada PT. 
Hasjrat Abadi Kiecamatan Tiobielio”.  
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M IETIODIE 
PT. Hasjrat Abadi adalah mieruipakan pieruisahaan swasta yang ada di Tiobielio dan 

biergierak dalam bidang pierdagangan uimuim. Pienielitian ini dilakuikan di PT. Hasjrat Abadi 
Cabang Tiobielio yang bieralamat di jalan Kiemakmuiran, Gamsuingi, Kiec. Tiobielio, Kabuipatien 
Halmahiera uitara, Maluikui Uitara. Mietiodie pienielitian yang diguinakan pada stuidi ini adalah 
mietiodie kuialitatif. Mietiodie kuialitatif siebagai priosieduir pienielitian yang mienghasilkan data 
dieskriptif bieruipa kata-kata tiertuilis ataui lisan dari iorang-iorang ataui pierilakui yang dapat 
diamati. Mienuiruit Suigiyionio (2018), Pienielitian dieskriptif mieruipakan pienielitian yang dilakuikan 
uintuik miengietahuii nilai variabiel mandiri, baik satui variabiel ataui liebih (Indiepiendien) tanpa 
miembuiat pierbandingan, ataui mienghuibuingkan diengan variabiel lain. Dalam pienielitian ini 
adapuin suimbier data dari pienielitian ini adalah data primier dan data siekuindier. Mienuiruit 
Suigiyionio (2018) data primier adalah suimbier data yang langsuing miembierikan data kiepada 
pienguimpuil data, bieruipa wawancara diengan piemilik ataui piemimpin, bagaian akuintansi dan 
pihak-pihak yang biertangguing jawab atas priosies piengieliolaan lingkuingan. Siedangnkan data 
siekuindier mienuiruit Suigiyionio (2018) data siekuikndier adalah yaitui suimbier yang tidak langsuing 
miembierikan data kiepada pienguimpuil data. Pienielitian ini miengguinakan tieknik analisis data 
miodiel Milies dan Huibierman (dalam Suigiyionio, 2014) yaitui mierangkuim Data Rieduictiion 
(Rieduiksi Data), data Display (Pienyajian Data), Cioncluisiion Drawing / Vierivicatiion (Pienarikan 
Kiesimpuilan). 
 
HASIL DAN PIEMBAHASAN 
Akuintansi Pajak Pienghasilan PT. Hasrat Abadi K iecamatan Tiobiel io 

PT. Hasrat Abadi Kiecamatan Tiobielio mielaksanakan sistiem piemuinguitan pajak diengan 
mietiodie Sielf Assiesmient Systiem dimana pieruisahaan tiersiebuit miemiliki wiewienang pienuih atas 
pierhituingan pajak yang akan dibayarkan iolieh pieruisahaan. Piendapatan siecara uimuim dapat 
didiefinisikan siebagai pienambahan aktifa yang ditierima ataui pienguirang huitang yang bierasal 
dari iopierasi kiegiatan uitama pieruisahaan ataui aktifitas uisaha lainnya. Pieruisahaan miencatat 
suiatui piendapatan pada saat priosies pienjuialan tiersiebuit tierjadi dan uintuik mieningkatkan nilai 
asiet suiatui pieruisahaan, dan miencatat bieban pada saat piengieluiaran yang dilakuikan iolieh 
pieruisahaan tiersiebuit. 

Dalam mienientuikan biesarnya bieban mienuiruit fiskal (pienientuian laba kiena pajak) 
sieringkali pieruisahaan tidak mielakuikan pienyiesuiaian kiesieluiruihan yang ada siehingga 
mienimbuilkan pierhituingan laba mienuiruit pieruisahaan tidak siesuiai diengan kietientuian 
pierpajakan. Hal ini tierjadi disiebabkan kariena pieruisahaan miencatat lapioran kieuiangannya 
yang bierpiedioman pada Standar Akuintansi Kieuiangan (SAK), siehingga tidak siemuia bieban 
yang diakuii siebagai pienguirang pienghasilan iolieh pieruisahaan juiga diakauii iolieh pihak 
pierpajakan kariena hal tiersiebuit kariena pihak pierpajakan hanya bierpiedioman pada kietientuian 
pierpajakan yang bierlakui. Siesuiai diengan Pieratuiran Pierpajakan bahwa Wajib Pajak dapat 
mienguirangkan pienghasilan bruitio dikuirangi diengan biaya-biaya yang dipierkienankan iolieh 
Uindang-uindang Pierpajakan dan Kiepuituisan Mientieri Kieuiangan. 

Sielain itui, mienghituing pajak pienghasilan tierhuitang tierdapat uinsuir-uinsuir yang mielipuiti 
siebagai bierikuit: 
a. Pieriedaran bruitio/uisaha, Istilah pieriedaran bruitio diguinakan uintuik pienghasilan yang 

ditierima ataui dipieriolieh sielama satui tahuin pajak yang bierasal dari kiegiatan uitama 
pieruisahaan. Apabila pieriedaran bruitio tiersiebuit tierdapat pienghasilan (iobjiek) yang 
dikiecuialikan dari piengienaan pajak, maka pienghasilan yang dikiecuialikan dari piengienaan 
pajak haruis dikuirangkan dari pieriedaran bruitio. 

b. Biaya yang dapat mienagih dan miemieliihara pienghasilan, siepierti yang disiebuitkan dalam 
uindang-uindang pajak pienghasilan salah satui pienguirang pajak adalah biaya uintuik 
miendapatkan, mienagih, dan miemielihara pienghasilan. Uintuik mienghituing pajak 
pienghasilan, bieban- bieban dalam lapioran laba-ruigi kiomiersial yang dikuirangkan pada 
pienjuialan sampai diengan laba uisaha akan diambil siebagai pienguirangan pajak, kiecuiali 
dalam bieban tiersiebuit tierdapat kiorieksi fiskal. 
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c. Pienghasilan niettio uisaha dipieriolieh dari pienjuialan ataui pieriedaran uisaha dikuirangi harga 
piokiok pienjuialan dan bieban uisaha. 

d. Pienghasilan, disamping pienghasilan dari kiegiatan uisaha siebuiah pieruisahaan juiga dapat 
miempieriolieh dari kiegiatan lain-lain diluiar kiegiatan uitama pieruisahaan yang dikienakan 
pajak pienghasilan. Jika dikaitkan diengan diengan cakuipan iobjiek pajak pienghasila lain-
lain dapat bierasal dari dievidien, buinga, rioyalti, siewa, kieuintuingan sielisih kuirs mata uiang 
asing ataui kieuintuingan dari piembiebasan huitang. 

e. Juimlah pienghasilan niettio, pada dasarnya adalah pienghasilan bruitio dikuirangi diengan 
biaya uintuik miendapatkan, mienagih, dan miemielihara pienghasilan sierta pienguirangan-
pienguirangan lain yang dipierbioliehkan. 

f. Kiorieksi fiskal adalah kiorieksi ataui pienyiesuiaian yang haruis dilakuikan iolieh Wajib Pajak 
siebieluim mienghituing pajak pienghasilan bagi iOrang Pribadi ataui Badan. Kiorieksi fiskal 
tierjadi kariena adanya pierbiedaan  piengakuian/pierlakuian pienghasilan kiena pajak dan pph 
tierhuitang. 

g. Pienghasilan Kiena Pajak adalah pienghasilan Wajib Pajak yang mienjadi dasar 
pienghituingan pajak pienghasilan. Pienghasilan Kiena Pajak didapat diengan mienghituing 
pienghasilan bruitio dikuirangi diengan biaya-biaya  uintuik miendapatkan, mienagih dan 
miemielihara pienghasilan. 
Dari uinsuir-uinsuir diatas, maka pienuilis akan mienampilkan pierhituingan pajak 

pienghasilan badan yang dilakuikan iolieh PT.  Hasrat Abadi Kiecamatan Tiobielio yang tierliebih 
dahuilui dilakuikan riekionsialiasi fiskal tierhadap lapioran laba ruigi pieruisahaan sietielah itui 
pierhituingan uintuik miempieriolieh pienghasilan kiena pajak. 

Pieruisahaan miempieriolieh pienghasilannya dari priosies pienjuialan yang tielah dilakuikan 
iolieh pieruisahaan, dari hasil piencatatan yang dilakuikan pieruisahaan sielama pieriiodie 2022 
pienghasilan yang dipieriolieh pieruisahaan pada pieriiodie tahuin          tiersiebuit siebiesar Rp 
2.157.550.000, dan Harga Piokiok Pienjuialan (HPP) siebiesar Rp 1.984.946.000 siehingga laba 
bruitio yang didapatkan iolieh pieruisahaan siebiesar Rp 172.604.000, dan Tiotal bieban yang 
dikieluiarkan pieruisahaan sielama pieriiodie tiersiebuit siebiesar Rp 80.500.000 siehingga 
pieruisahaan miendapatkan Laba Biersih Siebieluim Pajak siebiesar Rp. 92.104.000. 

Dari hasil wawancara yang dilakuikan pienuilis miendapat infiormasi bahwa dalam 
mienghituing pajak pienghasilan badan pieruisahaan miengguinakan tarif pajak siebiesar 25%, 
yaitui tarif pajak pasal 17 Uindang-Uindang Pajak Pienghasilan  bagi wajib pajak badan dalam 
niegieri dan bientuik uisaha tietap, dimana pieruisahaan mienghituing bieban pajak pieruisahaan 
diengan cara mienguirangi pienghasilan/pienjuialan pieruisahaan kiemuidian dikuirangi diengan 
bieban-bieban pieruisahaan, siehingga dapat pienghasilan kiena pajak dan kiemuidian dikalikan 
diengan tarif pajak tiersiebuit. 

Bierdasarkan pierhituingan pieruisahaan biesarnya pajak pienghasilan adalah siebiesar Rp. 
22.651.000. Dan dari lapioran kieuiangan sierta daftar biaya tiersiebuit, siecara tierpierinci dapat 
dilihat bahwa PT. Hasrat Abadi Kiecamatan Tiobielio tielah miemasuikan biaya-biaya yang tidak 
dipierkienankan mienjadi pienguirang pienghasilan bruitio pieruisahaan yang tielah ditietapkan iolieh 
Pieratuiran Pierpajakan yang antara lain adalah: 

Pienuilis miendapatkan infiormasi bahwa di dalam akuin Bieban Gaji siebiesar Rp. 
62.000.000 pieruisahaan miemasuikkan biaya Tuinjangan Hari Raya (THR) kiepada 3 (Tiga) 
iorang karyawan dalam bientuik natuira bieruipa bahan-bahan siembakio sienilai Rp. 800.000 dan 
tiotalnya adalah siebiesar Rp. 2.400.000. Dalam kietientuian Uindang-Uindang Pierpajakan 
piembierian THR dalam bientuik tiersiebuit tidak dapat mienjadi pienguirang pienghasilan bruitio, hal 
ini jielas siekali tiertuilis di dalam UiUi Niomior 36 Tahuin 2008 Pasal 9 ayat (1) huiruif ie. 
Pienggantian ataui imbalan siehuibuingan diengan piekierjaan ataui jasa yang dibierikan dalam 
bientuik natuira dan kienikmatan tiertientui dan yang bierkaitan diengan pielaksanaan piekierjaan 
yang ditietapkan diengan Kiepuituisan Mientieri Kieuiangan siehingga mienuiruit pienuilis, 
pieruisahaan sieharuisnya mielakuikan kiorieksi fiskal piositif   tierhadap   akuin   bieban   gaji   
siebiesar Rp 2.400.000 
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Pieruisahaan miembierikan fasilitas bieruipa handphionie kiepada duia iorang karyawannya 
yang biekierja siebagai bagian managier dan pierpajakan. Biaya puilsa pierbuilan adalah Rp. 
200.000 ataui Rp. 4.800.000 pier tahuin. Siesuiai Kiepuituisan Diriektiorat Jiendieral Pajak Nio.KiEP-
220/PJ/2002 tientang pierlakuian pajak pienghasilan atas biaya piemakaian tieliepion sieluilier pasal 
1 ayat (1) bahwa piembierian fasilitas handphionie biesierta puilsa tiersiebuit yang dapat 
dipierkienankan siebagai pienguirang pienghasilan bruitio adalah siebiesar 50% dari fasilitas yang 
dibierikan. Siehingga biaya tieliepion sieluilier yang biolieh dikuirangkan dalam pienghasilan bruitio 
pieruisahaan adalah siebiesar Rp. 

2.400.000. Siehingga mienuiruit piendapat pienuilis pieruisahaan haruis mielakuikan kiorieksi 
fiskal piositif tierhadap akuin bieban tieliepion, litrik, dan air siebiesar Rp 2.400.000. 

Kiemuidian di dalam kietientuian dan Pieratuiran Pierpajakan biaya pierjalanan dinas dapat 
dipierkienankan siebagai pienguirang pienghasilan bruitio pieruisahaan, tietapi pada saat 
wawancara dan piengamatan pienuilis miendapat infiormasi   bahwa   pieruisahaan   miemasuikan   
Biaya    Riekrieasi    siebiesar Rp. 500.000 pada akuin biaya tiersiebuit, siehingga bierdasarkan 
Uindang- uindang Pierpajakan Niomior 36 Tahuin 2008 Pasal 9 ayat (1) huiruif i, biaya ini tidak 
dapat mienjadi pienguirang pienghasilan bruitio kariena mienyangkuit biaya uintuik kiepientingan 
pribadi karyawan yang mienjadi tangguiannya, siehingga pienuilis bierpiendapat bahwa biaya 
tiersiebuit haruis dikiorieksi fiskal piositif tierhadap akuin bieban pierjalanan dinas siebiesar Rp 
500.000. 
 
Pienierapan Akuintansi Pajak Pienghasilan 

Dari hasil analisis, pienierapan akuintansi pajak pienghasilan yang dilakuikan iolieh PT. 
Hasrat Abadi Kiecamatan Tiobielio masih bieluim siesuiai diengan pieratuiran pierpajakan yang 
bierlakui, hal tiersiebuit dikarienakan masih adanya biaya-biaya yang tidak dipierkienankan 
mienjadi pienguirang pienghasilan yang tidak siesuiai diengan Uindang-Uindang Pierpajakan. 
Yaitui adanya biaya-biaya yang bieluim dilakuikan kiorieksi fiskal iolieh pieruisahaan. Hal ini 
tientuinya akan mienimbuilkan pierbiedaan juimlah Pajak Pienghasilan Tierhuitang siebieluim 
dilakuikan kiorieksi diengan siesuidah dilakuikan kiorieksi fiskal tierhadap biaya yang tidak 
dipierkienankan tiersiebuit. 
a. Pierhituingan Kiorieksi Fiskal Tierhadap Huitang Pajak 

Dari uiraian diatas, pienuilis miencioba mielihat pierhituingan kiorieksi fiskal tierhadap huitang 
pajak. 

Pienghasilan Siebieluim dikiorieksi    Rp. 90.604.000           
Ditambah : 
Kiorieksi Fiskal Piositif 
Biaya Natuira    Rp. 2.400.000  
Biaya Tieliepion Sieluilier   Rp. 2.400.000  
Biaya Riekrieasi    Rp.    500.000 

                                                                                                 Rp.   5.300.000 

Pienghasilan Kiena Pajak      Rp. 95.904.000  
PPh yang Tieruitang: 
25% X Rp. 95.904.000 Rp. 23.976.000 
Juimlah Pajak Tieruitang Rp. 23.976.000 

Bierdasarkan piembahasan tiersiebuit maka pienuilis dapat miengambil kiesimpuilan 
bahwa juimlah pajak yang haruis dibayar siesuiai diengan Uindang- uindang Nio. 36 Tahuin 
2008 tientang   Pajak   Pienghasilan   adalah   siebiesar Rp. 1.325.000 naik dari Rp. 
22.651.000 mienjadi Rp. 23.976.000. 

 
b. Piencatatan Transaksi Bierdasarkan Akuintansi dan Kietientuian Uindang-Uindang 

Pierpajakan 
Juirnal Piencatatan Biaya Natuira, siebagai bierikuit:  

Bieban Natuira  Rp. 2.400.000 
Kas     Rp. 2.400.000 
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Mienuiruit fiskal ataui bierdasarkan kietientuian UiUi Pierpajakan juirnal diatas haruis dikiorieksi 
fiskal diengan ayat juirnal pienyiesuiaian. Kariena antara akuintansi dan kietientuian Uindang-
uindang Pierpajakan yang bierlakui tierdapat pierbiedaan, didalam kietientuian pierpajakan tidak 
miengakuii Biaya THR dalam bientuik natuira, siebagaimana didalam kietientuian Uindang- uindang 
PPh Niomior 36 Tahuin 2008 Pasal 9 ayat (1) huiruif ie, siehingga pierlui dilakuikan kiorieksi fiskal 
siebagai bierikuit: 
Piencatatan mienuiruit pierpajakan adalah:  

   Kiorieksi Fiskal   Rp. 2.400.000 
Biaya Piembayaran Nat   Rp. 2.400.000 

 
Juirnal piencatatan pada piengguinaan Biaya Tieliepion Sieluilier, siebagai bierikuit: 

Biaya Tieliepion Sieluilier  Rp. 2.400.000 
Kas      Rp. 2.400.000 

 
Piencatatan uintuik biaya tieliepion sieluilier diatas antara akuintansi dan kietientuian Uindang-

uindang Pierpajakan sama, namuin didalam kietientuian Uindang-uindang Pierpajakan miembatasi 
juimlah biaya yang diakuii yaitui siebiesar 50% dari juimlah biaya pierioliehan. Siesuiai kiepuituisan 
Diriektiorat Jiendral Pajak Nio. KiEP-220/PJ/2002 tientang pierlakuian pajak pienghasilan atas 
biaya piemakaian tieliepion sieluilier. Siehingga pierlui dilakuikan kiorieksi fiskal siebagai bierikuit: 
Piencatatan mienuiruit pierpajakan adalah:  

Kiorieksi Fiskal    Rp. 2.400.000 
Biaya Piembayaran Tieliepion Sieluilier   Rp. 2.400.000 
 

Juirnal piencatatan pada piengguinaan Biaya Riekrieasi, siebagi bierikuit:  
Biaya riekrieasi  Rp. 500.000 
 Kas     Rp. 500.000 
Piencatatan uintuik biaya riekrieasi diatas antara akuintansi dan kietientuian Uindang-uindang 

Pierpajakan yang bierlakui bierbieda, kariena didalam kietientuian pierpajakan tidak miengakuii 
biaya riekrieasi siebagaimana tiertuilis didalam UiUi PPh Nio. 36 Tahuin 2008 Pasal 9 ayat I huiruif 
i siehingga pierlui dilakuikan kiorieksi fiskal siebagai bierikuit: Piencatatan mienuiruit pierpajakan 
adalah 

Kiorieksi Fiskal   Rp. 500.000 
Biaya Piembayaran Riekrieasi   Rp. 500.000 
 
Sietielah dilakukannya pierhitungan pajak pienghasilan iolieh pienulis, dilihat adanya 

pierbiedaan jumlah pienghasilan yang dipieriolieh, hal ini diakibatkan kariena adanya kiesalahaan 
piencatatan yang dilakukan pierusahaan yang tidak miengiorieksi biaya-biaya yang tidak 
dipierkienankan siebagai piengurang pienghasilan brutio. Jumlah yang didapat sietielah diadakan 
kiorieksi liebih biesar atau naik dari siebielum dilakukannya kiorieksi fiskal. 

Sielain itu, piengaruh yang diakibat iolieh kiorieksi fiskal yang dilakukan yaitu biesar pajak 
pienghasilan tierhutang yang kurang bayar. Dimana jumlah pajak pienghasilan siebielumnya 
liebih kiecil dibandingkan diengan jumlah sietielah dikiorieksi. 
 
KIESIMPULAN DAN SARAN 

Bierdasarkan dari hasil piembahasan yang dilakukan iolieh pienulis, dapat disimpulkan 
bahwa pienierapan akuntansi pajak pienghasilan yang dilakukan iolieh PT. Hasrat Abadi 
Kiecamatan Tiobielio masih bielum siesuai diengan pieraturan pierpajakan yang bierlaku. 

Saran Untuk Pierusahan, pierusahaan harus miemisahkan Biaya Tunjangan Hari Raya 
dalam bientuk natura diengan Biaya gaji, Biaya Tielpion Sielulier yang diakui yaitu hanya siebiesar 
50% dari jumlah biaya tiersiebut, dan pierusahaan harus miemisahkan biaya pierjalanan dinas 
diengan biaya riekrieasi. Pierusahaan harus liebih tieliti dalam mielakukan pierhitungan pajak 
pienghasilan badan yang harus siesuai diengan pieraturan pierpajakan yang bierlaku, siehingga 
tidak miengulangi kiesalahan yang sama dalam mienghitung pienghasilan pajak ditahun 
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bierikutnya. Pierusahaan siebaiknya mienggunakan tarif pajak Pasal 31 iE ayat (1) dikarienakan 
iomziet pierusahaan di bawah 4,8 miliar, agar pierusahaan tidak tierlalu biesar dalam miembayar 
pajak tierutangnya. Pierusahaan harus mieningkatkan piemahamannya tierhadap pieraturan 
pierpajakan, siehingga dapat liebih miemahami biaya-biaya yang dapat maupun tidak dapat 
dijadikan piengurang pienghasilan brutio. Lapioran kieuangan pierusahaan yang disusun iolieh 
pierusahaan tidak dapat mienjadi dasar pierhitungan pajak pienghasilan kariena adanya 
pierbiedaan- pierbiedaan dalam pierhitungan yang mienyiebabkan tierjadinya kietidakciociokan 
antara lapioran kieuangan pierusahaan yang dibuat bierdasarkan prinsip akuntansi yang 
bierlaku umum diengan lapioran kieuangan yang disiesuaikan diengan Undang-undang 
Pierpajakan. iOlieh kariena itu pierlu adanya riekionsiliasi fiskal tierhadap lapioran kieuangan 
pierusahaan. 

Bagi pienieliti sielanjutnya yang akan mielakukan kajian yang sama dapat 
miengiembangkan piebielitian tujuan yang ingin ditieliti dan liebih miemfiokuskan tierhadap apa 
yang ditieliti. Untuk para pienieliti sielanjutnya, disarankan agar mieningkatkan lagi kietielitian 
dalam siegi kieliengkapan data yang dipieriolieh dari pierusahaan. Pienieliti harus miemahami 
tientang fiokus kajian yang akan ditieliti diengan miempierbanyak study litieratur yang bierkaitan 
diengan fiokus kajian yang akan ditieliti. 
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